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ABSTRAK 
    Konsep pemanasan ohmik, dikenal  juga dengan pemanasan Joule (joule 
heating) adalah pemanasan produk pangan dengan cara melewatkan pada arus 
listrik melalui bahan tersebut. Pemanasan ohmik dlam pengolahan pangan 
umumnya untuk membunuh mikroorganisme, melalui efek termal. Dalam 
pengolahan rumput laut untuk menghasilkan karaginan, pemanasan ohmik 
dilakukan untuk  memanaskan rumput laut di dalam larutan alkali yang umumnya 
merupakan senyawa basa kuat sehingga bersifat elektrolitik. Oleh karena itu, 
proses pengolahan rumput laut dapat dilakukan dengan menggunakan teknologi 
ohmik. Dalam penelitian ini, proses alkalisasi rumput laut dari jenis Eucheuma 
cottonii dilakukan dengan reaktor ohmik. Perlakuan tegangan listrik 60 dan 80 
Volt. Lama proses alkalisasi 0.5 jam, 1 jam dan 2 jam dengan rasio antara volume 
rumput laut dengan larutan alkali 1:20,  suhu alkalisasi 70, 75 dan 80 
0
C dan 
konsentrasi larutan KOH 0.5 N dan 1 N. Hasil penelitian menunjukkan perlakuan 
suhu yang tinggi dan waktu pemanasan yang lama menyebabkan sebagian 
karaginan akan terekstraksi ke larutan KOH, sehingga mengurangi rendemen yang 
dihasilkan. Kekuatan medan listrik dan konsentrasi alkali sangat mempengaruhi 
konduktivitas listrik dari larutan campuran antara KOH dengan rumput laut, 
sehingga mempengaruhi laju pemanasan. Dalam hal ini, semakin tinggi medan 
listrik dan konsentrasi larutan alkali semakin tinggi pula konduktivitas listrik yang 
dihasilkan sehingga semakin tinggi pula laju pemanasan ohmik.  
        Kata Kunci: Pemanasan Ohmik, Konduktivitas Listrik, Rumput Laut, Eucheuma  
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